
Edukimia
e-ISSN: 2502-6399
http://edukimia.ppj.unp.ac.id/ojs/index.php/edukimia/

ARTIKEL RISET

2021 • Vol. 3, No. 2 115 Oktarina and Andromeda

Pengembangan E-Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing 
Terintegrasi Virtual Laboratory  
pada Materi Asam Basa Kelas XI SMA/MA
Development of E-Modul Based on Integrated Guided Inquiry 
Virtual Laboratory on Acid-Base Material for Class XI SMA/MA
R Oktarina1 and Andromeda1*

1 Pendidikan Kimia, Universitas Negeri Padang, 
Jl. Prof. Dr. Hamka, Air Tawar Barat, Padang Utara, Sumatera Barat, Indonesia 25171

* andromedasaidir@yahoo.com

ABSTRACT
Acid and base are a chemical material that contains facts, concepts, principles  
and procedures. This research aims to produce an e-module based on guided 
inquiry integrated virtual laboratory on acid-base material which is valid  
and practical. The development model used is the 4-D model. The validity test  
of the e-module was carried out by experts, namely 2 UNP chemistry 
lecturers, 1 UNP educational technology lecturer and 2 chemistry teachers,  
while the practicality test was carried out by 2 chemistry teachers and 18 students 
of SMAN 3 South Solok. The research instrument used was a validity questionnaire 
and a practicality questionnaire. The results of the validity and practicality 
test were analysed using the Aiken’s V formula, which obtained an average 
validity test with the high validity category, and the practicality test by teachers  
and students with high practicality categories. The result of the analysis  
of the answer to the e-module obtained an average the correct answer of 91,07 %  
on the key questions, 92,38% on the worksheets and 91,9% on the evaluation sheets. 
Based on the research result, it can be concluded that the acid-base e-module  
is valid and practical. 
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ABSTRAK
Asam basa merupakan materi kimia yang mengandung fakta, konsep, prinsip 
dan prosedur. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan e-modul 
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi virtual laboratory pada materi 
Asam basa yang valid dan praktis. Penelitian ini menggunakan model 4-D.  
Uji validitas dari e-modul dilakukan oleh lima orang ahli, yaitu dua orang 
dosen kimia UNP, satu orang dosen Teknologi Pendidikan UNP dan dua orang 
guru kimia, sedangkan uji praktikalitas dilakukan oleh dua orang guru kimia 
dan 18 orang siswa SMAN 3 Solok Selatan. Hasil uji validitas dan praktikalitas 
yang telah dianalisis menggunakan formula Aiken’s V diperoleh nilai V 
dengan kategori tinggi. Sedangkan uji praktikalitas didapatkan hasil dengan 
kategori tinggi. Sedangkan dari hasil analisis jawaban pada e-modul diperoleh  
rata-rata jawaban yang benar adalah 91,07% pada pertanyaan kunci, 92,38% 
pada lembar kerja dan 91,9% pada lembar evaluasi. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa e-modul asam basa yang dikembangkan 
telah valid dan praktis.
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1.	PENDAHULUAN
Asam basa adalah materi pada kurikulum 2013 

yang merupakan materi di awal semester genap kelas 
XI SMA/MA. Materi Asam Basa terdiri atas pengetahuan 
faktual, konseptual, dan prosedural. Usaha peningkatan 
mutu pendidikan dilakukan pemerintah melalui 
pengembangan kurikulum[1]. Tahap implementasi 
kurikulum 2013 berfokus pada keaktifan siswa melalui 
proses ilmiah, dengan tujuan pembelajaran tidak 
hanya membina siswa yang memiliki pengetahuan dan 
kemampuan, tetapi juga siswa yang memiliki sikap dan 
keterampilan yang baik[2].

Namun dalam kondisi saat ini, dapat dilihat 
bahwa pembelajaran di sekolah tidak dapat berjalan 
seperti biasanya. Peserta didik belajar mandiri  
di rumah dan tugas pembelajaran dikirimkan guru 
secara online, sehingga dengan menggunakan 
sistem pembelajaran seperti ini siswa akan kesulitan 
memahami materi pembelajaran dan soal latihan. 
Hal tersebut dapat diatasi dengan adanya bahan 
ajar yang didalamnya dilengkapi dengan penyajian 
materi pembelajaran, video, animasi, dan soal-soal 
latihan salah satunya yaitu e-modul[3].

Keunggulan dari e-modul adalah e-modul 
dapat meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas, 
dimana pembelajaran dapat dilakukan kapanpun, 
tidak bergantung waktu[4]. Dimana dalam e-modul 
dapat menampilkan video praktikum dan animasi 
pergerakan molekul[5].

Modul elektronik adalah bahan ajar yang 
ditampilkan menggunakan perangkat elektronik 
seperti komputer dan android[6]. Modul elektronik 
dapat menumbuhkan minat siswa dalam belajar 
baik mandiri maupun berkelompok[7]. E-modul 
berasal dari huruf e- dan kata modul, yang berarti 
e- adalah elektronik, sedangkan modul Menurut 
Departemen Pendidikan Nasional (2008) adalah 
suatu  materi pembelajaran yang disusun secara 
sistematis sesuai dengan tuntutan kurikulum 
dan dikemas dalam satuan pembelajaran terkecil 
sehingga memungkinkan untuk dipelajari secara 
mandiri dalam waktu tertentu[8].

Model inkuiri merupakan model  
pengembangan yang digunakan pada  
pengembangan modul elektronik yang 
mengharuskan siswa mampu menemukan sendiri 
dari jawaban yang dipertanyakan yang berorientasi 
pada siswa (student centered approach)[9]. Model 
pembelajaran inkuiri terbimbing meliputi lima 
tahap kegiatan yaitu orientasi, eksplorasi,  
pembentukan konsep, aplikasi dan penutup[10]. 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing  menuntut 
siswa untuk dapat menemukan konsep sendiri dalam 
belajar sehingga dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa[11] dan disertai proses  
penemuan konsep[12].

Bahasan yang terdapat dalam ilmu kimia 
adalah mempelajari materi dan perubahannya. Ilmu 
kimia mengkaji tentang sifat-sifat zat, perubahan 
zat, (reaksi kimia), energi yang terlibat, hukum, 
prinsip dan teori[13].

Konsep-konsep yang terdapat dalam materi 
kimia tidak efektif jika hanya dipelajari dengan 
teori saja, tetapi juga dengan melakukan kegiatan 
eksperimen atau percobaan[14]. Laboratorium virtual 
(virtual laboratory)[15] merupakan media yang dapat 
digunakan untuk memahami pembelajaran serta 
dapat menjadi solusi akan ketidakterlaksanaan 
praktikum dan  kekurangan peralatan yang digunakan 
di laboratorium untuk praktikum, sehingga virtual 
laboratory dapat membantu jika pelaksanaan 
praktikum tidak bisa dilakukan secara nyata[16].

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 3,  
SMAN 4, dan SMAN 6 Padang dapat diperoleh data  
1) sebagian siswa masih kesulitan dalam memahami 
konsep asam basa serta perhitungan pH asam basa,  
2) bahan ajar yang tersedia belum memungkinkan 
siswa belajar mandiri 3) bahan ajar berupa 
e-modul asam basa belum tersedia di sekolah 
untuk pembelajaran[17].

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
(1) Menghasilkan bahan ajar berbentuk E-Modul 
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi virtual 
laboratory pada materi asam basa kelas XI SMA/MA. 
(2) Menentukan tingkat validitas dan praktikalitas 
E-Modul berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi 
virtual laboratory pada materi asam basa kelas XI 
SMA/MA.

Penelitian relevan dengan penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Syukra menunjukkan 
validitas dan praktikalitas dari modul elektronik 
yang dikembangkan secara berturut-turut memiliki 
kevalidan sangat tinggi dengan rata-rata momen 
kappa 0,840. Pada uji praktikalitas guru 0,860  
dan uji praktikalitas siswa 0,811 dengan kepraktisan 
sangat tinggi[18]. Sama halnya dengan penelitian 
Fadhilah yang menyatakan bahwa modul  
yang dikembangkan secara berturut turut memiliki 
kevalidan sangat tinggi dengan rata-rata momen 
kappa 0,830 dan kepraktisan sangat tinggi dengan 
momen kappa 0,810 pada uji praktikalitas guru 
dan 0,820 pada uji praktikalitas siswa[19]. Dari 
penelitian lainnya seperti penelitian Gunawan 
diperoleh bahwa model inkuiri terbimbing melalui 
laboratorium virtual memiliki pengaruh yang 
signifikan  pada keterampilan proses sains terutama 
pada keterampilan berhipotesis, pelaksanaan 
praktikum dan berkomunikasi[20].

2.	METODE
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah 

penelitian dan pengembangan. Adapun model 
pengembangan yang digunakan adalah model 
4-D (four-D) yang meliputi 4 tahapan yaitu define, 
design, develop, dan disseminate. Pada penelitian 
ini, hanya dilakukan sampai tahap pengembangan 
(develop) dengan melakukan uji validitas dan 
praktikalitas dari e-modul yang dikembangkan, 
sedangkan untuk tahap disseminate tidak dilakukan 
karena memerlukan waktu yang lama dan biaya 
yang besar. Untuk tahapan uji validitas dilakukan 
oleh lima orang ahli, yaitu 2 orang dosen Kimia 
FMIPA UNP, 1 orang dosen Teknologi Pendidikan, 
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2 orang guru kimia, serta 18 orang peserta didik 
dari SMAN 3 Solok Selatan. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan indeks pengolahan 
data menggunakan formula indeks Aiken’s V (V).

 
... Persamaan 1

S = r – lo … Persamaan 2

Dengan V adalah indeks kesepakatan rater, 
s skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi 
skor terendah dalam kategori yang dipakai (lihat 
Persamaan 2), dengan r = skor kategori pilihan rater 
dan lo skor terendah dalam penskoran), n banyaknya 
rater, dan c banyaknya kategori yang dipilih rater[20].
Tabel 1. Keputusan Berdasarkan Indeks Aiken’s V (V).

Interval Kategori

≤ 0,4 Kurang

0,4 < V ≤0,8 Sedang

0,8 < V Valid 

3.	HASIL DAN DISKUSI
3.1.	 Tahap Define (Pendefinisian)

3.1.1.	 Analisis ujung depan
Analisis ujung depan dilakukan agar dapat 

diketahui permasalahan utama yang dialami terhadap 
pembelajaran kimia. Terutama terkait bahan ajar yang 
digunakan pada materi Asam Basa yang digunakan 
dalam pembelajaran di sekolah. Pada analisis ujung 
depan, dari hasil wawancara dan pengisian angket 
diperoleh bahwa siswa kurang tertarik dengan bahan 
ajar yang digunakan, siswa masih kesulitan dalam 
pembelajaran kimia, dan siswa masih kesulitan dalam 
memahami konsep asam basa.

3.1.2.	 Analisis Peserta Didik (learner analysis) 
Analisis siswa bertujuan untuk menemukan 

dan memahami cara siswa dalam belajar. 
Berdasarkan hasil analisis peserta didik, ditemukan 
bahwa model inkuiri terbimbing cocok dipakai  
dalam belajar terutama pada materi asam 
basa karena model ini membantu siswa untuk 
memahami dan menemukan konsep pembelajaran, 
sehingga siswa mampu memahami konsep. Selain 
itu, e-modul yang didalamnya terdapat animasi, 
gambar, video animasi yang dapat menarik minat 
siswa untuk belajar. 

3.1.3.	 Analisis Tugas
Analisis tugas dilakukan untuk menentukan 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dengan 
cara menganalisis Kompetensi Dasar (KD) 3.10 pada 
kelas XI kurikulum 2013 revisi 2018.

3.1.4.	 Analisis Konsep
Analisis konsep dilakukan dengan 

mengidentifikasi konsep-konsep pokok yang 
dibutuhkan pada materi asam basa.

3.1.5.	 Analisis Tujuan Pembelajaran
Analisis tujuan pembelajaran didasarkan pada 

hasil analisis Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
Pencapaian Kompetensi (IPK), sehingga tujuan 
pembelajaran dapat dirumuskan untuk dicapai 
dalam proses pembelajaran. 

3.2.	 Tahap Design (Perancangan)
Pengembangan e-modul ini diolah dan 

didesain dengan menggunakan beberapa aplikasi  
pada komputer. Aplikasi-aplikasi tersebut yaitu 
Microsoft Word 2010, Microsoft Publisher 2010, 
Unity 3D, Microsoft Powerpoint 2010, Paint 3D, 
Adobe Photoshop dan Flip PDF Professional. 
Aplikasi Microsoft Word 2010 digunakan untuk 
menyusun draf awal komponen-komponen e-modul 
yang kemudian disunting dengan menggunakan 
Microsoft Publisher 2010. Aplikasi Flip PDF 
Professional digunakan untuk mengubah tampilan 
e-modul ke dalam bentuk digital karena tidak 
hanya memuat gambar dan teks saja namun dapat 
memuat video, animasi, serta siswa dapat menjawab 
pertanyaan secara langsung pada e-modul. 

Perancangan e-modul ini disesuaikan 
dengan panduan penulisan pada buku Panduan 
Pengembangan Bahan Ajar yang disarankan 
oleh Suryosubroto tentang sistem pengajaran 
dengan modul, namun pada modul elektronik 
ini tidak terdapat kunci lembaran kerja  
dan kunci lembaran evaluasi karena e-modul 
memberikan feedback langsung kepada siswa 
ketika siswa mengisi jawaban di lembaran kerja  
dan lembaran evaluasi. Adapun tampilan rancangan 
e-modul dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 
2, serta rancangan virtual laboratory dapat dilihat  
pada Gambar 3 dan Gambar 4.

Gambar 1. Tampilan E-Modul pada Tahap Orientasi.

Gambar 2. Tampilan Lembar Kerja pada E-Modul. 
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Gambar 3. Tampilan Judul dan Cover  
Virtual Laboratory.

Gambar 4. Tampilan Percobaan Virtual Laboratory.

3.3.	 Tahap Pengembangan (Develop)

3.3.1.	 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 

penilaian dari rancangan produk atau bahan ajar 
yang dilakukan oleh ahli yaitu dosen Kimia, dosen 
Teknologi Pendidikan dan guru Kimia. Validitas 
e-modul asam basa dilakukan oleh lima orang 
validator. Validitas e-modul bertujuan untuk 
mengetahui penilaian dan tingkat kevalidan dari 
e-modul yang dikembangkan. Berdasarkan hasil 
analisis data penilaian e-modul menggunakan 
formula indeks Aiken’s V diperoleh hasil uji validitas 
terhadap 5 orang validator seperti yang terlihat 
seperti pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Rata-rata Aiken’s V oleh Validator.

Komponen Penilaian              V Kategori

Kelayakan Isi     0,880 Tinggi

Penyajian 0,770 Sedang

Kebahasaan 0,810 Tinggi

Kegrafikaan 0,810 Tinggi

Dari hasil analisis data penilaian dari keempat 
validator terhadap kelayakan isi e-modul asam basa 
diperoleh rata-rata Aiken’s V adalah 0,810 dengan 
kategori kevalidan tinggi. Hal ini berarti komponen 
e-modul Asam Basa telah memenuhi tuntutan 
Kompetensi Dasar 3.10 dan 4.10, sedangkan 
untuk validator ahli media didapatkan data dari 
pengisian angket oleh dosen teknologi pendidikan 

bahwa gambar, animasi serta virtual laboratory 
pada e-modul sudah sesuai dan jelas, keterpaduan 
pemilihan warna serta jenis teks sudah sesuai,  
serta penggunaan e-modul mudah dipelajari. 
Sedangkan untuk ruang entri jawaban tidak bisa 
diklik karena e-modul digunakan di komputer lain 
sehingga link jawabannya tidak bisa diklik.

Komponen penyajian e-modul asam basa 
memiliki rata-rata indeks Aiken’s V sebesar 
0,770 dengan kevalidan tinggi. Bahan ajar  
yang dikembangkan sesuai dengan IPK yang telah 
dirumuskan secara sistematika dengan tahapan-
tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing, serta virtual 
laboratory sudah sesuai dengan konsep asam basa.

Komponen kebahasaan e-modul asam basa 
diperoleh indeks Aiken’s V sebesar 0,810 dengan 
kevalidan tinggi. Dari data ditunjukkan bahwa 
bahasa yang digunakan pada e-modul asam basa 
yang telah dikembangkan sudah sesuai dengan EBI, 
mudah dikomunikasikan, serta mudah dimengerti. 
Modul elektronik yang baik menggunakan kalimat 
sederhana sehingga informasi yang terdapat dalam 
e-modul dapat tersampaikan dengan jelas.

Komponen kegrafikan memiliki rata-rata indeks 
Aiken’s V yaitu 0,810 dengan kategori tinggi. E-modul 
asam basa yang dikembangkan dari tampilan e-modul 
secara keseluruhan telah menarik dan sesuai, sehingga 
dapat membantu dalam proses pembelajaran[15]. Hasil 
data validasi menunjukkan bahwa e-modul asam basa 
yang didapatkan telah valid.

Dari pengisian angket yang dilakukan  
oleh 2 orang guru kimia dan 18 orang siswa 
SMAN 3 Solok Selatan diperoleh rata-rata indeks  
Aiken’s V 0,820 dengan kategori tinggi dan oleh 
18 orang siswa kelas XII diperoleh 0,890 dengan 
kategori kepraktisan tinggi.

Sementara pada analisis penilaian komponen 
kemudahan penggunaan pada e-modul diperoleh 
rata-rata indeks Aiken’s V yaitu 0,830 dengan 
kategori tinggi oleh guru dan siswa diperoleh 
0,880 dengan kategori kepraktisan tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan 
sederhana dan dapat digunakan siswa.

Pada analisis penilaian komponen efisiensi 
waktu pembelajaran, diperoleh rata-rata indeks 
Aiken’s V yaitu 0,750 dengan kategori kepraktisan 
sedang oleh guru dan siswa 0,880 dengan kategori 
kepraktisan tinggi. Jadi, e-modul dapat menjadikan 
pembelajaran lebih efisien.

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Praktikalitas Guru.

Komponen Penilaian              V Kategori

Kelayakan Isi     0,880 Tinggi

Penyajian 0,750 Sedang

Kebahasaan 0,810 Tinggi

Kegrafikaan 0,840 Tinggi

Manfaat 0,819 Tinggi
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dan pertanyaan pada lembar evaluasi sebesar 91,9%. 
Hal ini menunjukkan materi Asam Basa akan lebih 
mudah dipahami pada modul elektronik sehingga 
siswa dapat menjawab soal dengan benar.

4.	SIMPULAN
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa e-modul berbasis inkuiri 
terbimbing terintegrasi virtual laboratory pada 
materi Asam Basa kelas XI SMA/MA yang dihasilkan 
valid dan praktis.
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 Pada analisis penilaian komponen kebahasaan 
oleh guru diperoleh rata-rata indeks Aiken’s V 
0,8125 dengan kategori kepraktisan tinggi dan oleh 
siswa 0,900 dengan kategori kepraktisan tinggi. 
E-modul yang dikembangkan sesuai dengan EBI. 
Sedangkan pada analisis penilaian komponen 
kegrafikan oleh guru diperoleh rata-rata indeks 
Aiken’s V yaitu 0,840 dengan kategori tinggi dan 
oleh siswa yaitu 0,900 dengan kategori tinggi. Huruf 
dan gambar e-modul jelas dan mudah diamati oleh 
siswa. Sedangkan pada analisis penilaian komponen 
manfaat e-modul oleh guru diperoleh rata-rata 
indeks Aiken’s V yaitu 0,819 dengan kategori tinggi 
dan oleh siswa diperoleh 0,880 dengan kategori 
tinggi. Hal ini menunjukkan e-modul Asam Basa 
dapat meminimalkan guru menjelaskan materi 
secara berulang serta menunjang siswa belajar 
secara mandiri.

Berdasarkan keseluruhan hasil uji praktikalitas 
e-modul Asam Basa praktis digunakan serta guru 
dan siswa dapat terbantu dalam belajar. Dari hasil 
uji praktikalitas bahwa e-modul Asam Basa ini 
mudah digunakan, gambar dan teks jelas dan mudah 
dibaca, video dan animasi dapat membuat siswa 
tertarik dan lebih cepat memahami materi. 

Berdasarkan hasil analisis jawaban pertanyaan 
e-modul oleh siswa kelas XII SMAN 3 Solok Selatan 
hasil analisis jawaban siswa terhadap pertanyaan 
pada lembar kerja diperoleh siswa telah mampu 
menjawab pertanyaan pada lembar kerja 1 sebesar 
92,7%, lembar kerja 2 93,6%, lembar kerja 3.1 
91,6%, lembar kerja 3.2 90,2%, lembar kerja 4 93,8%  
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Gambar 5. Hasil Analisis Jawaban Siswa.
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